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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bagaimana kendala guru dalam pengimplementasian kurikulum
merdeka dari perubahan kurikulum yang terus menerus terjadi membuat kurikulum tersebut belum
terlaksana dengan baik. Hal tersebut membuat adanya dampak dari perubahan kurikulum terutama
pada guru yang mana dari segi pembelajaran di kelas guru masih belum bisa memahami kurikulum
merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 7 Padang. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan suatu objek di lapangan
terkait faktor-faktor penyebab kesulitan guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini terdapat faktor-faktor kesulitan implementasi kurikulum merdeka
yang di rasakan oleh guru diantaranya: 1) belum mendapatkan pelatihan (pelatihan dan kesiapan
guru yang dirasa masih sangat kurang), 2) saranan dan prasarana sekolah yang belum memadai
untuk pengimplementasian kurikulum merdeka, 3) model pembelajaran yang banyak belum
diketahui dan dipahami oleh guru sehingga guru kebingungan untuk menggunakan model
pembelajaran ketika pengimplementasian kurikulum merdeka, 4) kesulitan guru dalam menganalisis
CP, merumuskan TP dan menyusun ATP dan Modul Ajar, 5) Minimnya kemampuan menggunakan
teknologi, dan 6) Anak tetap naik kelas ketika anak tidak bisa membaca sehingga akan berpengaruh
pada hasil belajarnya di sekolah.

Kata Kunci: Kesulitan Guru, Implementasi Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
dan kurikulum menjadi salah satu instrumen utama untuk mencapai tujuan tersebut
(Taufiqgurokhman dkk., 2023). Di Indonesia, berbagai kebijakan kurikulum telah diterapkan seiring
dengan perubahan zaman dan tantangan global (Machali, 2014). Salah satu kebijakan terbaru adalah
Kurikulum Merdeka, yang bertujuan memberikan kebebasan kepada sekolah untuk menentukan
sendiri arah pengembangan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan lokal, karakteristik siswa, dan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi (Suhandi & Robi'ah, 2022). Menurut Huda (2017)
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dasar yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran,
sehingga implementasi yang tepat sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan. Lebih lanjut,
menyatakan bahwa kurikulum yang efektif tidak hanya mengatur konten yang harus diajarkan, tetapi
juga bagaimana konten tersebut dapat diterapkan melalui metode dan strategi pembelajaran yang
inovatif dan interaktif (Sutarno & Mukhidin, 2013). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kebebasan
yang diberikan kepada sekolah dan guru bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas dalam proses
belajar mengajar serta mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21 (Rosa dkk., 2024). Di era seperti ini, pendidikan di Indonesia
harus mampu menggabungkan teknologi dengan pendidikan. Kurikulum merdeka ini bertujuan untuk
menyebarluaskan pendidikan di Indonesia khususnya di daerah 3T (Tertinggal, terdepan, dan
terluar). Pada kurikulum merdeka, pembelajaran siswa akan ditekankan pada literasi dan numerasi.
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Dengan adanya kurikulum merdeka ini, diharapkan Indonesia lebih banyak menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan Profil Pancasila (Tobing dkk., 2023).

Namun, seperti yang diungkapkan oleh setiap perubahan kurikulum sering kali menghadapi
tantangan implementasi di tingkat sekolah dan guru. Perubahan kurikulum menuntut adanya
kesiapan dari berbagai aspek, seperti kesiapan guru, sarana dan prasarana yang mendukung, serta
dukungan kebijakan yang jelas. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 7 Padang,
berbagai kendala muncul, mulai dari kurangnya pelatihan guru, ketidakmampuan memanfaatkan
teknologi, hingga kebijakan naik kelas ketika anak tidak bisa membaca yang berpengaruh terhadap
hasil pembelajaran. menyatakan bahwa guru merupakan kunci utama dalam keberhasilan
implementasi kurikulum di lapangan. Oleh karena itu, guru harus dibekali dengan pemahaman yang
mendalam tentang kurikulum yang akan diterapkan. Hal ini sejalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk menjamin bahwa
mereka memiliki kompetensi yang diperlukan dalam menerapkan kurikulum baru, khususnya dalam
merancang Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan modul ajar (Meisin dkk.,
2022). Selain itu guru tidak hanya perlu memahami konsep kurikulum secara teoretis, tetapi juga
mampu menerapkannya secara praktis melalui model pembelajaran yang relevan.

Di samping faktor keterampilan guru, ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan juga
menjadi salah satu hambatan yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Menekankan
bahwa lingkungan belajar yang mendukung sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. SMP Negeri 7 Padang masih mengalami keterbatasan fasilitas, terutama terkait
dengan teknologi pembelajaran, yang menjadi salah satu pilar penting dalam Kurikulum Merdeka.
Selain itu, kebijakan naik kelas ketika anak tidak bisa membaca yang diterapkan di sekolah juga
menjadi tantangan tersendiri. Kebijakan ini sering kali berujung pada rendahnya motivasi belajar
siswa yang belum mencapai kompetensi dasar, namun tetap dinaikkan kelasnya. kebijakan naik kelas
ketika anak tidak bisa membaca dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa, karena proses
pembelajaran tidak berfokus pada pencapaian kompetensi siswa secara optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
kesulitan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 7 Padang, serta
memberikan solusi yang dapat mendukung guru dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengambil kebijakan
dan praktisi pendidikan, dalam upaya memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka di tingkat
sekolah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah untuk dapat menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi
guru saat menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7
Padang selama kurun waktu bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2024. Dalam penelitian ini,
penelitian menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Data diambil
dari studi pustaka, penelitian, dan kebijakan kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
dapat memperoleh gambaran awal yang nyata tentang kejadian tersebut guna menjawab
pertanyaan penelitian. Wawancara dengan guru dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
yang menerapkan kurikulum merdeka adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian dan menggali informasi secara lengkap dan mendalam dengan melibatkan
langsung subjek penelitian. Data primer penelitian dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan guru untuk mengetahui hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka.
Data sekunder untuk pendukung diperoleh melalui pencarian kata kunci kurikulum merdeka
di internet. Dokumentasi digunakan karena penelitian ini memerlukan dokumen untuk
memperkuat data dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tentunya dalam proses penerapan Kurikulum Merdeka Belajar akan menimbulkan
permasalahan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dikarenakan
kurikulum ini  baru saja diterapkan dan pihak-pihak masih  kebingungan dalam
pengimplementasiannya sehingga menimbulkan problem-problem yang terjadi dalam pembelajaran.
Berdasarkan observasi, wawancara dengan guru, dan analisis dokumentasi, ada beberapa kesulitan
dalam IKM. Data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan
kesulitan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP Negeri 7 Padang terutama
pada siswa kelas VII dan kelas VIII. Adapun faktor-faktor utama yang ditemukan menyebabkan
kesulitan guru yaitu:

Aspek Temuan Deskriptif

Belum Mendapatkan Pelatihan Guru-guru di SMP Negeri 7 Padang menghadapi tantangan
besar dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
karena kurangnya pelatihan yang memadai untuk
memahami konsep, strategi, dan metode yang terkandung
dalam Kurikulum Merdeka

Sarana dan Prasarana Sekolah Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi faktor yang
signifikan dalam keberhasilan implementasi kurikulum.
Sebanyak 60% guru menyatakan bahwa fasilitas yang
tersedia di sekolah belum mendukung sepenuhnya
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran

Model Pembelajaran Guru juga menghadapi tantangan besar dalam hal model
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berdiferensiasi, dan model-model
pembelajaran lain yang ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka masih terasa asing bagi 47% guru

Kesulitan Guru dalam Menganalisis | Salah satu tanggung jawab utama guru dalam Kurikulum
CP, Merumuskan TP, dan Menyusun | Merdeka adalah menyusun modul ajar, Tujuan
ATP serta Modul Ajar Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Namun, sebanyak 67% guru mengalami kesulitan dalam
melakukan perancangan ini. Modul ajar sering kali tidak
tersusun secara sistematis dan tidak terintegrasi dengan
baik ke dalam struktur ATP

Kemampuan Teknologi banyak guru di SMP Negeri 7 Padang masih memiliki
keterbatasan dalam hal kemampuan teknologi

Kebijakan Naik Kelas Kebijakan kenaikan kelas, guru merasa kesulitan dalam
menilai pencapaian siswa secara objektif karena siswa
yang belum mencapai kompetensi minimal tetap dinaikkan
kelasnya, terlepas dari kemampuan akademik mereka
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Berbagai tantangan dalam implementasi kurikulum di sekolah. Keterbatasan pemahaman dan
implementasi kurikulum menjadi kendala. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah yang kurang
memadai turut menghambat proses pembelajaran. Model pembelajaran yang ada juga memerlukan
pengembangan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum. Guru masih kesulitan
dalam menganalisis Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), serta
menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar. Penguasaan teknologi belum optimal,
menghambat pemanfaatannya secara maksimal dalam pembelajaran. Terakhir, kebijakan kenaikan
kelas mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga perlu penyesuaian agar sejalan dengan
perkembangan dan kebutuhan siswa.

PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan ini, hasil penelitian terkait kesulitan guru dalam
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka akan dianalisis lebih lanjut dengan
menghubungkannya pada temuan penelitian terdahulu dan teori-teori relevan. Penerapan
Kurikulum Independen di Indonesia telah menghadirkan beberapa tantangan bagi guru,
seperti yang disorot oleh berbagai penelitian. Tantangan-tantangan ini beragam, melibatkan
masalah dengan perencanaan kurikulum, persiapan materi, dan metode penilaian. Guru
sering berjuang untuk beradaptasi dengan alat dan metodologi pengajaran baru, yang
berdampak pada kemampuan mereka untuk memberikan kurikulum secara efektif. Bagian
berikut menyelidiki kesulitan khusus yang dihadapi oleh guru dan faktor-faktor mendasar
yang berkontribusi terhadap tantangan ini.

Guru telah melaporkan kesulitan dalam menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang komprehensif, dengan 62,87% rencana tidak selaras dengan persyaratan
kurikulum (Prihantini, 2024). Transisi dari rencana pelajaran tradisional ke modul pengajaran
telah bermasalah, dengan 45% guru biologi mengalami tantangan dalam mengembangkan
modul ini (Darmawan et al., 2024). Sebagian besar guru (50%) kurang memahami modul
pengajaran dan komponennya, yang menghambat penyampaian kurikulum yang efektif
(Rahmah et al., 2024). Guru menghadapi masalah dalam penataan penilaian, dengan 54,20%
tidak melakukan evaluasi secara efektif (Prihantini, 2024). Kurangnya materi sistematis dan
referensi minimal untuk pelaksanaan penilaian semakin mempersulit proses evaluasi
(Darmawan et al., 2024). Sumber daya teknologi informasi yang terbatas dan masalah
manajemen waktu merupakan hambatan yang signifikan, yang memerlukan pelatihan
berkelanjutan dan dukungan infrastruktur (Maulida et al., 2024). Guru juga berjuang dengan
penguasaan teknologi, yang sangat penting untuk menerapkan Kurikulum Independen
secara efektif (Darmawan et al., 2024). Guru telah berusaha mengatasi tantangan ini dengan
berpartisipasi dalam kelompok kerja guru dan sesi pelatihan kurikulum. Kolaborasi dengan
kolega dan administrasi sekolah sangat penting untuk mengatasi kesulitan ini dan
memastikan implementasi kurikulum yang sukses (Karimah & Salmah, 2024).

Sementara Kurikulum Independen bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan
belajar yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, transisi telah menjadi tantangan bagi
para pendidik. Kebutuhan akan pelatihan yang komprehensif dan sistem dukungan terbukti,
karena guru menavigasi metodologi pengajaran dan strategi penilaian baru. Mengatasi
tantangan ini membutuhkan upaya bersama dari lembaga pendidikan dan pembuat
kebijakan untuk menyediakan sumber daya dan bimbingan yang diperlukan. Hasil penelitian
ini konsisten dengan temuan, yang menekankan bahwa pelatihan guru sangat penting dalam
mengimplementasikan perubahan kurikulum. Dalam konteks SMP Negeri 7 Padang,
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mayoritas guru merasa tidak siap karena pelatihan yang diadakan masih bersifat sporadis
dan tidak mendalam.

Penelitian ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang
didukung oleh infrastruktur teknologi sangat penting dalam mendukung pembelajaran
berbasis teknologi. Studi terdahulu oleh menekankan pentingnya fasilitas sekolah dalam
menunjang kurikulum yang berbasis teknologi dan inovasi. Pentingnya fasilitas sekolah
dalam mendukung kurikulum berbasis teknologi dan inovasi digarisbawahi oleh beberapa
penelitian, yang menyoroti peran lingkungan fisik dalam meningkatkan hasil pendidikan.
Fasilitas sekolah bukan hanya struktur fisik tetapi merupakan bagian integral dari proses
pendidikan, mempengaruhi efektivitas teknologi dan inovasi dalam kurikulum. Hal ini
terutama terlihat dalam konteks pendidikan STEAM, di mana desain dan konstruksi ruang
sekolah sangat penting untuk membina lingkungan yang kondusif untuk pengalaman belajar
langsung dan berbasis proyek. Integrasi teknologi ke dalam kurikulum secara signifikan
dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas fasilitas sekolah, yang dapat meningkatkan atau
menghambat inovasi pendidikan.

Sekolah Jepang semakin berfokus pada menciptakan lingkungan yang mendukung
pendidikan STEAM, menekankan perlunya ruang yang memungkinkan pembelajaran terjadi
kapan saja dan di mana saja. Pendekatan ini sangat penting untuk memelihara inovasi dan
pemikiran kritis di kalangan siswa (Yokoyama, 2023). Lingkungan fisik sekolah memainkan
peran penting dalam mendukung pembelajaran dan kesejahteraan siswa, dengan penelitian
menunjukkan hubungan yang kuat antara kualitas fasilitas sekolah dan hasil pendidikasi
(Chatwin, 2022). Ketersediaan fasilitas TIK sangat penting untuk mengintegrasikan teknologi
ke dalam kurikulum. Di India, perbedaan sumber daya TIK di antara sekolah-sekolah
menyoroti tantangan yang dihadapi dalam memastikan akses yang adil terhadap teknologi,
yang penting untuk praktik pendidikan modern (Prasad, 2018). Infrastruktur TIK yang
memadai memungkinkan metode pengajaran yang inovatif dan pembelajaran aktif, yang
sangat penting untuk kurikulum berbasis teknologi. Namun, kendala anggaran sering
membatasi ketersediaan sumber daya yang diperlukan seperti komputer dan proyektor
(Prasad, 2018).

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses perencanaan fasilitas sekolah
sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya teknologi memenuhi kebutuhan
pendidikan. Partisipasi ini lebih signifikan daripada usia fasilitas sekolah dalam menentukan
ketersediaan teknologi kelas (Gibson, 2011). Sementara penekanan pada fasilitas sekolah
jelas, penting juga untuk mempertimbangkan peran kepemimpinan dalam inovasi kurikulum.
Kepemimpinan sekolah yang efektif dapat mendorong integrasi teknologi dan inovasi dalam
kurikulum, bahkan tanpa adanya sumber daya fisik yang optimal. Model kepemimpinan yang
mendukung pengembangan kurikulum sangat penting untuk menavigasi kompleksitas
reformasi pendidikan dan memenuhi beragam kebutuhan pemangku kepentingan (Salleh,
2022). Dalam penelitian ini, kurangnya fasilitas di SMP Negeri 7 Padang menjadi kendala
besar. Penelitian sebelumnya oleh juga menemukan bahwa sekolah-sekolah dengan
infrastruktur  teknologi yang kurang memadai menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini semakin
menguatkan bukti bahwa tanpa infrastruktur yang baik, implementasi Kurikulum Merdeka,
yang berfokus pada teknologi, tidak akan optimal.

Penerapan model pembelajaran baru seperti pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) dan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka masih menjadi
tantangan besar bagi banyak guru. Penelitian menunjukkan bahwa guru sering merasa
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kesulitan ketika harus mengimplementasikan metode pengajaran yang belum mereka kenal.
Penelitian terdahulu oleh juga menegaskan bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan pembelajaran berbasis proyek karena terbatasnya pelatihan
praktis. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian ini, di mana guru di SMP Negeri 7 Padang
masih merasa kurang terbiasa dan cenderung ragu dalam mengaplikasikan model-model
pembelajaran baru tersebut. Selain itu, menekankan bahwa transisi dari pembelajaran
konvensional ke model berbasis proyek memerlukan perubahan mindset dan dukungan yang
signifikan, sesuatu yang belum sepenuhnya tersedia di sekolah ini.

Kesulitan guru dalam menyusun Modul Ajar, Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) sudah menjadi masalah dalam beberapa kurikulum sebelumnya.
Memahami dan Menata Modul Pengajaran sebagian besar guru berjuang dengan
pemahaman dan penataan modul pengajaran. Misalnya, 50% guru tidak memahami modul
pengajaran dan komponennya, sementara 35% memiliki pemahaman parsial (Rahmah et al.,
2024). Selain itu guru menghadapi kesulitan dalam menganalisis dan memetakan kebutuhan
siswa, menentukan tujuan pembelajaran, dan mengatur bahan ajar, dengan tingkat kesulitan
yang dilaporkan sebesar 45% (Darmawan et al., 2024). Transisi ke Kurikulum Independen
telah menantang, dengan guru yang tidak terbiasa dengan persyaratan kurikulum baru. Ini
termasuk kesulitan dalam menganalisis kondisi siswa, analisis ATP, dan menentukan alokasi
waktu (Yulaehah & Utami, 2024). Guru juga menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan modalitas pembelajaran modular, yang memerlukan perencanaan dan dukungan
yang cermat untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa (Maribojoc, 2024). Faktor-faktor
seperti jumlah siswa, kesulitan membaca Hasil Pembelajaran (CP), materi yang tidak
sistematis, kendala waktu, dan bahan referensi minimal untuk penilaian berkontribusi
terhadap tantangan yang dihadapi oleh guru (Darmawan et al., 2024).

Perlunya pengembangan profesional dan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam persiapan modul dan mode pengiriman alternatif sangat penting
(Maribojoc, 2024). Meskipun tantangan ini signifikan, mereka juga menyoroti perlunya
dukungan berkelanjutan dan pengembangan profesional bagi guru. Mengatasi masalah ini
melalui pelatihan dan sumber daya yang ditargetkan dapat membantu guru menavigasi
kompleksitas kurikulum baru dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas penyampaian
pendidikan. Selain itu, memahami konteks reformasi pendidikan yang lebih luas dan peran
teknologi dalam pengajaran dapat memberikan perspektif alternatif untuk mengatasi
tantangan ini.

Kebijakan kenaikan kelas otomatis, yang dianggap mengganggu evaluasi objektif,
telah dibahas dalam beberapa penelitian sebelumnya. dalam penelitiannya menemukan
bahwa kebijakan kenaikan kelas otomatis berpotensi menurunkan motivasi siswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, karena tidak ada konsekuensi akademis yang jelas bagi
siswa yang gagal memenuhi standar. Penelitian ini juga mendukung temuan yang
menunjukkan bahwa kebijakan ini menghambat guru dalam melakukan evaluasi secara
objektif dan menyulitkan mereka dalam memberikan bimbingan yang tepat kepada siswa
yang tertinggal. Di SMP Negeri 7 Padang, kebijakan ini menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka, karena guru kesulitan
mendorong siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

SIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 7 Padang telah berusaha dengan baik untuk
mengimplementasikan  kurikulum merdeka. Karena kurikulum merdeka baru, diperlukan
pembelajaran tambahan dan penyesuaian. Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi guru saat
mengimplementasikan kurikulum merdeka, terutama karena kurangnya pelatihan yang memadai,
keterbatasan fasilitas sekolah, kesulitan guru dalam menganalisis CP, merumuskan TP, dan menyusun
ATP serta modul ajar, rendahnya penguasaan teknologi, dan kebijakan anak tetap naik kelas ketika
tidak bisa membaca yang berdampak negatif pada motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan pelatihan intensif dan berkelanjutan, peningkatan fasilitas, reformasi
kebijakan pendidikan, serta dukungan kolaboratif antar sekolah dan dinas pendidikan setempat,
serta melalui komunitas pembelajaran profesional, maupun kebijakan yang mendukung evaluasi
pembelajaran yang efektif. Ini membutuhkan guru yang memahami bagaimana kurikulum merdeka
ini diterapkan dalam pembelajaran. Tanpa adanya perbaikan dalam aspek-aspek ini, implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 7 Padang akan sulit mencapai hasil yang optimal. Solusi ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah.
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